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PENGARUH INOKULASI GLOMUS SPP TERHADAP
INFEKSI AKAR DAN PERTUMBUHAN TANAMAN LADA

Hasanah, Prama Yuldy dan Noneng Darmiluh

RINGKASAN

Telah dilnkukan penelitian mengenai pengaruh in-
okulasi Giomus spp terhadap daya menginfeksi akar dan
pertumbuhan tanaman lada di green house dan laboratorium
Sub Balittro Natar dari bulan Juni 1992 sampai dengan Desem.
ber 1902, Percobaan dilakukan dengan rancangan Acak
kelompok, 4 perlakuan dau 10 ulangan. Setiap perlakyan terdiri
atas 3 tanaman. Perlakuan yang diuji adalah 1) tanah dasi kebun
dengan inokulasi spora Glomus spp, 2) tanah dari kebun tanpa
inokulasi, 3) tanah dari kebun steril dengan inokulasi Glomies
spp dan 4) wnah seril lanpa inokulasi schagai kontol, Tia
tanaman diinokulasi dengan 50 spora husil solasi dari dacmﬂ
perakaran lada yang ditanam dengan wjar gliricidia. Hasil per.
cobaan menunjukkan baliwa inakulasi spara Glomes spp pada
tanah tapang berpengaruh nyala lebily baik dari pada perlakuas
lninnya terhadap jumiali daun, tinggi tanaman, jumlah cabang
akar, panjang akar, serta persenrase infeksi oleh hifal arbuscule
dan visikel.

AUSTRACT

Effect of Glomus spp on percentuge of infected rod and
gromth of Wack pepper

An experiment w study e effect of Glomus spp on
percentige of infected rool und growih of black pepper was
carried ow ar Natar Sub Research Insiiwne for Spice and
Medicuial Crups, from June to December 1992, The treatments
were 1] field soil inoculated with Glomus spp, 2) ficld soil
withoul Glomus spp, 3) sterilized field soil inoculated with
Glomus spp, and 4) stenlized field soil withour Glomus spp.
The experiment was copducted with a randomized block design,
with 10 geplicates and 3 planms per treatment, Each plant was
inoculated with 50 spores which were isolaled from roals of
black pepper planted with Glmeidas sp. as the living post.
Results showed thar ficld soll inoculated with spare of Glomaus
spp was significantly hener then the other weatmen, as indicated
by the high percenluge of roots Infected by hyphae, arbuscule
and vasicle, and increase growth of black pepper niams of
number of leaves, plant height, lenghl of root, and number of
rvol brunch.

PENDAHULUAN

Mikorisa merupakan gabungan organ
penyerap dan joringan pada tanaman inang. Hu-
bungan ini sangat diperlukan uniuk meningkatkan
kemampuan penyerapan nutrisi dari tanah oleh
tanaman, sedangkan jamur itw sendirl mendapat
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karbobidrat dari cksudat yang dikeluarkan oleh
tanaman melalui akar.

Subu tanah, pH, kelembaban scrta adanya
mikroonzanisme antagonistik tanah mempengaruhi
pertumbuban vegetalif tanaman serta keberadaan
mikroba tanah lainnya.

Dengan adanya mikorisa, tanaman akan
lebih tahan terhadap Kekeringan dan dapat segera
memperbabarui akamya setelab melewati masa
kekurangan air selama 3 hard, sedangkan tanaman
yang tidak bermikorisa akan memerlukan waktu
sampai 14 hari untuk memulibkan kondisinya
(SUHADI, 1990). Lcebih lanjut dikemukakan
babwa dengan mikorisa dapar dihasilkan zat-zai
pengatur pertumbuban auxin, cytokinin, giberelin
vang berperan dalam memperbaharui struktur tanal)
dan siklvs mineral. Beberapa keuntungan dengan
adanya mikorisa dalam jumlah yang cukup antar
lain adalah dapat merangsang pertumbuban
vegewtil terutamn pada jenis tanali dimana unsur
Posfor (P) kurang tersedia bagi tanaman, Hal ini
penting mengingat bahwa lebib dari 95% P di
dalam tanab tidak tersedia untuk tanaman, antsre
lain karena tidak adanya mikroorganisme tegientu
scperti cendawan mikorisa (MOSSE, 1981), Besar-
nya P yang terserap dengan sistem mikorisa
dipengaruhi oleh spesies tanaman, kadar P dalam
tanah dan tingkat infeksi dalam akar Infeksi ter-
scbut tergantung pada unsur hara tanaman dan
adaptasi jamur terbadap tanah dan iklim,

Tanaman bermikorisa menyerap P dari
tanah meclalui berjuta-juta hifa yang menyebar
dalam risosfe (FOSTER, er. af, 1984), Sclanjutnya
MOSSE (1981) mengatakan bahwa bagian penting
dari sistem mikorisa adalah misellium diluar akar,
Misellium ini menyusun jaringan pada suatu tempat
yang strategis yang menambah luas permukaan ab-
sorpsi dan memungkinkan tanaman menyerap P
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dari tanah tanpa bantuan akar. Menurut LUKTWATI
(1991) tanaman yang dipupuk dengan fosfat alam
(rock phospbate) menghasilkan bahan kering
hijavan yang lebih tinggi apabila diinokulasi
dengan mikoriza. Banyak hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penggunaan inokulum cendawan
VAM dapat meningkatkan produkiivitas tanaman
pertanian. Akan tefapi penggunaannya sebagai
pupuk hayati masih sangat terbatas.

Penclitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh inokulasi spora Glomuts spp, salab satu
Genus Micorhiza terhadap persentase infeksi dan
pertumbuban tanaman.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilakukan di laboratorium dan
green house Sub Balittro Natar dari bulan Juni
sampai dengan Desember 1992, Bahan yang
digunakan adalah tanaman lada varictas LDL,
sedangkan inokulum spora Glomus spp diambil dari
dacrah perakaran lada yang ditsnam dengan pohan
panjat gliricidia. Perlakvan yang diuji adalah
sebagai berikut : 1) tanah kebun (KTS), 2) tanah
kebun steril (KS), 3) tinah kebun yang diinokulasi
dengan spora Glomus sppfanaman (GTS) dan 4)
tanah kebun steril dengan inokulasi 50 spora

Glomus spp/ftanaman (GS). Percobaaan dilak-
sanakan dengan memakai rancangan acak
kelompok, 4 perlakuan dan 10 ulangan, Tiap per-
lakuan terdiri atas 3 tanaman.

Tanaman lada berumur 1 bulan dipindahkan
ke pot berisi medin tanah sesvai perlakuan per-
cobaan, dan satu minggu kemudian diinokulasi
dengan spora mikorisa spora  Glomus spp. Setelah
5 bulan tanaman dibongkar dan diamat jumlah akar
yang terinfeksi. Sedangkan parameter pertum
buhan yang diamati adalal jumlsh daun, tinggi
tanaman, jumiah cabang, panjang akar utama dan
jumlab akar sekunder. Persentase infeksi akar olch
mikorisa dihitung dengan menggunakan rumus :

(PHILLIPS dan HAYMAN 1970
dalam SOETARTO, 1981)

Al x 100 %

Al :Jumlah potongan akar yang terinfeksi.
A :Jumlah potongan akar yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
lakuan dengan inokulasi Glomus spp memberi
pengaruh yang baik terhadap jumlab akar vang
terinfeksi, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengarub inokulasi spora Glomus spp terhadap persentase akar yang lerinfeksi.
Table 1. Effect of Glomus spp innoculation on percentage of infected roots.

Perlakuan/Treatments Hila/Hyphe Arbuskule/Arbuscule Visikel/Vexicle
GS (Tanah steril + spora) 60.67 a BWa 5333 a
(Stertlized z0il + spore)

GTS (Tanah ridak sterilvspora) 6733 s 10,60 sb 5267 a
(Not sterilized s0il+ spore)

KTS (Tanah tidak steril) 4340 267 ¢ 3133
(Not Stenkzed soil) ! »

KS (Tasah steril) 8867 ¢ T3 2676
(Sterilized soil)

KKC.V (%) 15.87 24,15 19.00

ngnn.:Angb-nghyu;&iihtihm(quudﬂmnmhbolichkbabedanyupuhmnls%.
Note 7 Numbers followed by the same letter in cach column are not significantly different at § % level.
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Dari Tabel 1 di aws didapat bahwa persen-
tase infeksi akar lebih tinggi pada tanab steril,
maupun tidak steril vang diinokulasi dengan
Glomus spp., terutama terhadap bifa dan visikel
vang dibentuknya. Sedangkan terbadap pemben-
tukan arbuskule tanah steril yang tidak diinokulasi
(KS) tidak berbeda dengan tanah lapang dengan
mokulasi (GTS). Hal ini dimungkinkan karena
adanya infeksi secara alamiab Laik melalvi udar
langsung maupun dari tanaman di dekatnya
{FAKUORA, 1988), sena belum tercliminirnya
populasi mikorisa endogen asli. Selain itu pemben-
wkan arbuskule tegudi 2 - 3 bard setelall inokulasi
dan 3 - 4 minggu kemudian akan hancur dan fer-
bentuk visikel (SOETARTO, 1981). Dengan
demikian kemungkinan terbentuknya visike) pada
umur inokulasi 5 bulan lebih banyak pada tanal
tidak steril (GTS) dibanding dengan tanah steril
yang tidak diinokulasi (KS). Tidak adanya per-
bedaan jumlah hit, arbuskule dan visikel pada
tanah steril maupun tidak steril vang diinokulasi
spora Glomus spp menunjukkan babwa dialam
walaupun sering teradi infeksi tetapi kurang efck-
tif (FAKUORA, 1988).

Pengarub inokulasi spora Glomus spp ter-
hadap jumlah daun dan tinggi tanaman terilat
berbeda pada perlakuan tanab kebun (GTS) diban-

dingkan dengan tanah steril (GS). Pada ke dua
parameter terscbut perdakuan terbaik adalah tnah
tidak steril yang diinokulasi dengan spora Glomits
spp {GTS). Berbeda dengan hasil vang didapar
terhadap persentase akar yang terinfeksi (Tabel 1),
tampaknya kondisi tanali alami membanty
peranan  Glomus spp vang diinokulasikan.
Lebib jauh kedua perlakuan tersebut berbeds
nyata dengan kontrol wnah steril (KS). Hal inf
scjalan dengan penclitian SIMANUNGKALIT,
et al, (1991) yang mendapatkan bahwa pada
tanaman padi gogo yang diinokulasi dengan
jamur mVA dan diberi pupuk fosfat, meng-
hasilkan tinggi tanaman, jumlah anakan dan
bobot kering jerami lebib tinggi. MOSSE dilum
FOSTER ev. al (1984) juga menycbutkan keun-
tungan lain dengan inokulasi spora Glomus spp
yaitu dapat merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman, terutama padn tanab dimans unsur P
kurang tersedia. Terhadap jumiah cabang pada
semun perlakuan Gidak menunjukkan perbedaan
yang nyats (Tabel 2),

Pengarub inokulusi spora Glomus spp
terhadap jumlah cabang akar dan panjang akar
ternyata, pada 1anab lapang vang diinokulasi
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan Lin-
nya (Tabel 3).

Tulied 2. Pengandh inokulasi pora Glomes spp terhadap jumlab daun, linggi tanaman dan jumlah cabang.
Toble 2, Effect of Glomus P spore inoculution on number of leaves, height of plant and number of brasches,

Perlakuan
Treiments

Jumbah daun
Number of leavey

Togel tanaman
Plant height (cm)

Jumlalhy cabany
Number of branch

GS (Tanah steril + spora) 587 e 1992 b 2.695 2
(Steriiced soil « spore)

TS (Thaal yidak serilespora) 7% a 26,653 & 2360
(Nor sterilized xoils spare)

KIS (Tanah tidak steril) 6,88 ah 2205 40 28164
{Nor Sterilized soil)

KS (Timah steril) 42 ¢ 1827 b 2331 a
(Sterifized soif)

KECV (%) 231 2508 18.72

Reterangan © Angka-angka yany diikuti urul yang sama dalim saw kalom tidak berbeda nyata pada taraf 5 %.
Noie = Numbers fallowed by the same letiers in each column are not sigmificantly different at 5% Jevel.
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Tabel 3. Pengaruh inokulasi spora Glomus spp terhadap jumlnh akar sekunder dan panjang akar,
Table 3. Effect of Glomus spp spore inoculation on number of root braches and root lenght

Perlakuan Jumlah akar sekunder Panjang akar
Treatments Number of secondary rootr Length of roats (cm)
GS (Tanah steril + spora) 1.869 be 17.932 ab
(Sterilized soil + spore)
GTS (Tanah ndak steril ¢spora) 120 a 20.931 &
(Not stenlized soil+ spore)
KTS (Tanah tidak steril) 2,000 ab 19.982 ab
{Not Sterilized soil)
KS (Tanah sterif) 1.609 ¢ 15044 b
(Steritized soil)
KKCV. (%) 1437 31.87

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama datam satu kolom tiduk berbeda nyata pada taral § %,
Note ¢ Numbers followed by the same letter in cach column are not significantly different at § % level,

Dari data tersebut diatas dimana tapab
lapang yang diinokulasi spora baik untuk jumlah
akar sekunder maupun panjang akar lebih Iinggi
dari perlakuan lain, Hal ini menunjukkan babwa
inokulasi Glomus spp dapat meningkatkan jumlah
akar sckunder dan panjang akar sehingga polensi
lanaman untuk menyerap unsur-unsur hara
meningkat, Penyerapan berbagai bara mineral dapat
dilakukan dengan baik dengan adanys mikorisa
karena tanaman mempunyai permukaan akar yang
lebih luas, jumlah banyak dan lebib panjang diban-
dingkan yang tidak bermikorisa, selain itu mikorisa
dapat mengeluarkan suaty enzim yang dapat
mengurai unsur-unsur hara dalam tanah dari
keadaan yang tiduk tersedia diubali kedalam
keadaan yang tersedia untuk diserap oleh tinaman
(FAKUQORA, 1989).

KESIMP'ULAN DAN SARAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa per-
lakuan tanah lapang yang diinokulasi dengan spora
Glomus spp berpengaruh positif terhadap jumlabh

daun, tinggi tanaman, jumlab akar sekunder,
panjang akar serta persentase infeksi

Hasil ini memberikan gambaran tentang
potensi pemanfantan Glomus spp, terstama scbagai
agensia vang dapat membantu tanaman lada yang
ditanam dengan wjar Glirisidia dalam menyerap
unsur har. Namun demikian untuk lebibh meman-
tapkan hasil ini diperlukan penclitian lebih lanjut.
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